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KOMUNITAS BURUH TANI PEREMPUAN DUSUN SUMBER

A. Gambaran Umum Dusun Sumber
1. Asal Usul dan Sejarah Dusun Sumber

Sejarah Dusun Sumber menurut Mbah Sujarno, dulunya Dusun ini
terdapat banyak sumber-sumber air. Sumber air yang dimaksud bukan sumber
air yang cukup besar, hanya sumber-sumber air kecil dan hanya merembes di
sela-sela tanah. Perihal inilah yang akhirnya dinamakan dengan Dusun
Sumber. Hal lain yang menarik ialah adanya kisah tutur yang dulunya
terdapat ikan besar seperti ikan belut yang besar . Hal ini diketahui tanpa
sengaja ketika Pak Lurah memanjat pohon aren hendak memanen gula aren,
tanpa sengaja tempat bambu yang dipakai sebagai tempat memanen jatuh di
lubang yang cukup besar. Seiring waktu banyak terjadi kasus orang hilang
yang bertamu ke rumah Pak Lurah.

Oleh sebab itu, ditaburlah abu gosok bekas kayu bakar yang ditebar
disekeliling rumah Pak Lurah dan disekitar lubang besar atau Eleng. Pada
suatu waktu setelah ditaburnya abu gosok terdengar suara gemuruh seperti
orang raksasa yang berjalan. Setelah dilihat ternyata terdapat ikan belut yang
teramat besar yang tidak bisa berjalan dan tertahan gerakannya akibat abu
gosok. Pak Lurah hendak menembak mati ikan belut raksasa tersebut namun
warga menolak karena merasa tidak perlu atau dalam istilah Jawa; Eman
dengan peluru yang akan ditembakkan. Akhirnya wargapun memukuli ikan

belut hingga mati.
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Hilangnya beberapa orang dan warga semakin benar setelah warga
menyayat bagian perut ikan belut tersebut, ditemuinya perhiasan-perhiasan
manusia diantaranya jam tangan, kalung dan perhiasan lainnya. Setelah
kematian ikan belut besar ini, warga membagi daging ikan belut tersebut
secara rata.

Menurut Mbah Jarno dulunya Dusun Sumber terletak di sebelah barat
dari Dusun Sumber yang sekarang. Bersebelah dengan makam Mbah Lincing,
sebelah selatan dan timur makam. Berpindah kewilayah yang sekarang
dikarenakan keputusan pemerintah pusat dari Jakarta yang memasukkan
kedalam wilayah Dusun Sumberjati. Karena inilah wilayah Dusun Sumber
yang sekarang terletak jauh dengan wilayah pemakaman warga khususnya
sesepuh Dusun Sumber yaitu Mbah Lincing. Terletak sekitar 2 Km dari
rumah warga yang sekarang, melewati persawahan, tegalan dan wilayah
hutan jati. “Biyen nang kene enek iwak welut gede. Iku mateni wong akeh.

Ditemukne warga akhire di pecuti sampek mati”*’

2. Kondisi Geografis

Dusun Sumber terletak di Desa Sumberjati Kecamatan Jatirejo
Kabupaten Mojokerto Propinsi Jawa Timur. Dusun ini terletak 18 Kilometer
dari pusat Kabupaten Mojokerto. Dari pusat kota perjalanan ke Dusun
Sumber membutuhkan waktu + 1 jam menggunakan kendaraan bermotor.

Batasan wilayah Dusun Sumber yakni sebelah utara berbatasan dengan

7 Hasil wawancara dengan mbah jarno pada tanggal 16 November 2013
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Dusun Sumberjati, sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Pettung, sebelah
barat berbatasan dengan hutan, sebelah timur berbatasan dengan hutan.
Wilayah Dusun Sumber dibagi menjadi dua yaitu Sumber dan Photok.
Wilayah ini dipisahkan oleh aliran sungai. Untuk Dusun Sumber terletak di
sebelah selatan sungai, sedangkan Dusun Putuk terletak di sebelah utara
sungai. Awalnya Photok termasuk dalam wilayah Dusun Pettung, akan tetapi
karena jarak antara Photok dan Dusun Pettung terlalu jauh maka akhirnya
Photok dijadikan satu dengan Dusun Sumber karena jaraknya yang
berdekatan. Dinamakan Photok dikarenakan terletak di atas bukit. “Puthuk

iku bukit, mbak. Manggone nang duwur bukit makane diarani Puthuk”18
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Gambar 1 General Mapping Dusun Sumber secara umum.

Secara geografis Desa Sumberjati berada di ketinggian 260 m di atas
permukaan laut dan suhu rata-rata mencapai 300 C. Kondisi tanah di
Sumberjati bervariasi diantaranya yaitu tanah liat, tanah kering, tanah humus,

tanah berpasir, dan tanah berbatu.

'8 Hasil wawancara dengan suni pada tanggal 13 november 2013
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Tanah humus di Desa Sumberjati dipergunakan untuk lahan
persawahan. Tanah jenis ini berada disekitar aliran sungai, biasanya mudah
dialiri air.

Tanah kering berada di lahan-lahan perhutani yang berada di bukit-
bukit. Awalnya lahan kering ini bukan untuk lahan pertanian yang ditanami
bahan makanan pokok seperti sekarang ini. Tetapi sejak tahun 1955, lahan
perhutani yang banyak ditanami pohon jati ini ditebang oleh Pemerintah, dan
ditanami kembali benih pohon jati yang baru. Dari saat itu lahan perhutani
boleh ditanami dan diambil manfaatnya oleh warga. Dalam menggarap lahan
perhutani ini, warga harus menami pohon jati dengan ketentuan pohon jati
tersebut untuk Pemerintah dan sebagai imbalan warga boleh memanfaatkan
lahan perhutani semampunya hingga pohon-pohon jati tersebut besar dan
tanah tidak bisa ditanami lagi.

Tanah liat merupakan tanah yang tidak subur untuk ditanami tanaman
pokok. Tanah ini berada disekitar rumah-rumah warga atau tanah pekarangan.
Selain itu, tanah liat ini berada di tepi sepanjang jalan. Tanah ini berwarna
coklat cerah dan keras.

Luas wilayah Dusun Sumber berkisar 58,975 ha dari luas Desa
Sumberjati. Wilayah tersebut diperuntukkan sebagai lahan persawahan,
pekarangan, pemukiman, jalan, dan makam.'® Berikut adalah mengenai

peruntukan lahan yang ada di Dusun Sumber :

19 Data monografi Desa Sumberjati Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto tahun 2012



Table 2. Luas Lahan Dusun Sumber dan Peruntukan®

Peruntukan Luas Lahan
Pemukiman/Perumahan 6,896 ha
Sawah 52,95 ha
Makam 1,37 ha
Tegalan 14,15 ha
Pekarangan 30,87 ha
Total Lahan 106,206 ha
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Untuk lahan persawahan terletak di sebelah utara, selatan, barat dan
timur Dusun Sumber. Batas sawah pada sisi barat sampai pada tanah kering,
dan sebelah baratnya lagi merupakan lahan perhutani. Lahan tanah kering dan
hutan itu terletak diperbukitan, artinya tanah kering dan hutan itu berupa

bukit. Begitupula batas-batas sawah di sebelah utara, selatan, dan timur.

3. Kondisi Demografi Masyarakat Dusun Sumber

Dusun Sumber didiami kurang lebih 64 KK yang berada dalam 1 RW
yang tersebar menjadi 2 RT. Dengan perincian RT 1 dan 2 berada dalam
Dusun Sumber, Setiap RT memiliki jumlah KK yang berbeda-beda. Jumlah
KK di RT 1 yang dipimpin oleh Ngateman berjumlah 26 KK, RT 2 yang
dipimpin oleh Kimin ada sekitar 39 KK. Jumlah seluruh penduduk di Dusun
Sumber berkisar + 172 jiwa. Dengan rincian jumlah laki-laki di Dusun
Sumber sebanyak 55 orang. Sedangkan jumlah perempuan ada 117 orang
termasuk anak-anak dan remaja. Warga yang lansia di Dusun Sumber ada

sekitar 21 jiwa, dengan perincian 15 jiwa seorang janda dan sisanya duda®*

% Data monografi Desa Sumberjati Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto tahun 2012

2! Data monografi Desa Sumberjati Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto tahun 2012
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Perkembangan penduduk Dusun Sumber dari tahun 1990 hingga 2012
saat ini terggolong tinggi. Meningkatnya penduduk di Dusun Sumber
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain yaitu pendatang yang menikah
dengan warga Dusun Sumber, dan kelahiran. Sedangkan mengenai
berkurangnya penduduk Dusun Sumber disebabkan oleh kematian dan
perpindahan ke luar Desa atau Kota karena menikah.

Tabel 3 : Kecenderungan dan Perubahan Masyarakat Dusun Sumber?

1992 1997 | 2002 2007 2012 Keterangan
Jumlah 55 jiwa 67 103 49 jiwa | 172 Pendatang dan
Penduduk jiwa | jiwa jiwa pernikahan
Jumlah 13 orang |12 12 3orang | 14 Adanya
Kelahiran orang | orang orang program KB
Kematian | lorang 1 2 orang | 5orang | 3orang | Faktor usia
orang
Penduduk | Tidak ada | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Merasa cukup
Merantau ada ada ada ada dengan
kehidupan di
Dusun.

4. Kondisi Ekonomi Masyarakat Petani Dusun Sumber

Untuk mata pencaharian warga Dusun Sumber sangatlah beragam.
Penduduk Dusun Sumber yang berada di daerah pegunungan atau dataran
tinggi, berprofesi sebagai petani. Baik itu bertani sawah ataupun di tegal.
Jumlah warga yang berprofesi sebagai petani di Dusun Sumber kurang lebih
sekitar 30 orang baik laki-laki maupun perempuan. Di samping itu, bagi

warga yang tidak memiliki lahan pertanian sendiri, mereka berprofesi sebagai

22 Data Monografi Desa Sumberjati Tahun 2012
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buruh tani yakni sebanyak 100 orang®® Sedangkan profesi yang bergerak di
bidang swasta seperti karyawan dan pengajar sebanyak 1 orang. Wiraswasta
seperti pedagang dan toko sebanyak 3 orang. PNS dan sisanya pensiunan
tidak ada sema sekali. Untuk lebih jelasnya dipaparkan di bawah ini:
1. Pertanian

Menurut data demografi Desa Sumberjati jumlah warga Dusun Sumber,
tercatat sekitar 30 orang sebagai petani dan 100 orang sebagai buruh tani atau
mreman, “Mriki rata-rata mreman, mbak pendamelane. Nek mboten ngoten
nggeh luru miri kale ternak™* Profesi petani dan buruh tani ini ditekuni
warga Dusun Sumber baik oleh warga laki-laki maupun perempuan baik tua
ataupun remaja dari berbagai tingkatan umur. Profesi ini merupakan warisan
dari nenek moyang meraka, dengan bertani mereka bisa mendapat
penghasilan baik untuk kebutuhan makan sehari-hari serta kebutuhan lain.
Lahan persawahan di Dusun Sumber hanya ditanami padi dengan tiga kali
masa tanam dan panen. Tidak ada variasi jenis tanaman lain selain padi.
Adapun cara untuk menanam padi yaitu melalui beberapa proses dan tahapan.

Tahap pertama adalah pembajakan tanah dilakukan sebelum tanah
ditaburi bibit padi. Di Dusun Sumber pembajakan dilakukan dengan
mencangkuli tanah terlebih dahulu baru kemudian dibajak dengan kerbau atau
traktor. Warga yang tidak memiliki kerbau atau traktor akan menyuruh orang
Preman (buruh tani) untuk membajak sawah. Sistemnya petani memanggil

orang yang memiliki kerbau atau traktor untuk membajak sawah mereka.

2% Data Monografi Desa Sumberjati Tahun 2012
% Hasil wawancara dengan Sukemi, Tanggal 18 Juni 2014
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Gambar 2 : proses pembajakan sawah menggunakan kerbau

Harga jasa pembajak ini berkisar antara Rp.40.000 sampai Rp.60.000.
kisaran harga ini tergantung dengan alat apa yang dtuhkan. Apabila petani
memilih membajak dengan kerbau, maka ongkos sewa sehari adalah
Rp.60.000 perpetak. Apabila menggunakan traktor, maka biayanya adalah
Rp.60.000 perharinya untuk setiap petak sawah. Jasa membajak ini dapat
diperoleh dari warga yang memiliki traktor atau kerbau. “nek damel gejik
ngoten nek buruhaken nggeh sampek Rp.40.000-Rp.60.000, mbak damel
setunggal petak niki 2

Tahap kedua adalah penaburan benih. Tahap ini memang disediakan
jauh hari sebelum proses pembajakan sawah. Untuk menabur benih ini petani
menyediakan lahan kosong di area persewahan yang akan ditanami padi
dengan ukuran tertentu, tetapi sebelumnya lahan tersebut dicangkuli dan

diairi hingga siap ditanami bibit padi.

% Hasil wawancara dengan mbak mila pada tanggal 17 November 2013
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Proses membuat bibit padi di Dusun Sumber melalui cara menjemur
padi hasil panen sebelumnya sampai kering sekitar dua sampai tiga hari.
Setelah kering padi dimasukkan karung dan direndam di bak air atau sungai
sekitar sehari semalam . Cara pembuatan bibit lain, padi hanya cukup dijemur
selama 3 hari hingga benar-benar kering. Setelah itu padi (gabah) langsung
ditabur di lahan yang telah disediakan untuk pembibitan.

Setelah bibit berumur dua puluh hari, maka benih padi tersebut di cabut
dan diikat. Setelah diikat dengan ukuran satu genggaman, padi tersebut
disebar ke seluruh lahan sawah yang akan ditanami. Setelah itu dilakukan
proses tandur atau penanaman di lahan sawah yang telah di siapkan
sebelumnya.

Tahap ketiga adalah pemupukan dan pengairan . Tahap pemupukan
dilakukan dua kali, yakni ketika padi berumur lima belas hari dan berumur
empat puluh hari. Pupuk yang digunakan ada dua macam, yakni pupuk urea
dan pupuk organik. Pupuk urea dapat diperoleh dengan harga membeli
Rp.90.000/ karung atau 50 kg. Sedangkan pupuk organic diperoleh dari hasil
pembakaran damen.

Air sungai di Dusun Sumber berlimpah maka warga tidak kesulitan
untuk mendapatkan air untuk persawahan. Untuk pengairan, warga
menggunakan sistem irigasi, yakni warga membuat aliran air dari sungai yang
menghubungkan sawah dengan sungai sehingga terpenuhi. Berhubung sawah
di Dusun Sumber berbentuk terasering, maka setiap sawah yang paling atas
memiliki lubang air guna menyalurkan air ke sawah di bawahnya. Dengan

melimpahnya air tersebut para petani bebas menanam padi kapan saja.
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Tahap keempat adalah perawatan padi. Perawatan padi dimulai dengan
pengambilan rumput liar guna melindungi tanaman pagi. Jika rumput yang
tumbuh di sawah tidak diambil, akan mengganggu proses pertumbuhan padi.
Selain membersihkan sawah dari rumput sawah dijaga dari hama burung
pipit, kalau tidak dijaga padi yang sudah mulai berisi dan menguning akan
dimakan burung. Untuk melindungi padi dari burung pemakan biji padi,
petani membuat orang-orangan yang ditaruh di tengah-tengah sawah. Dengan
adanya orang orangan ini, burung mengira bahwa orangnya selalu menjaga
buah padi tersebut, kemudian burung tidak berani hinggap di sawah tersebut.
Untuk mendapatkan hasil yang sempurna, orang-orangan di sawah tersebut
dihubungkan dengan orang-orangan lain yang ada di sekitar sawah
menggunakan tali dan lengkapi dengan botol atau kaleng susu yang diisi batu
kecil, sehingga saat tali digerakkan kaleng itu berbunyi, sehingga burung

yang akan memakan padi lari.

Gambar 3 : Kondisi Ladang (Tanah Perhutani) Yang Dimanfaatkan Warga Untuk Menanam
Jagung
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Padi sudah siap dipanen setelah padi berumur 120 hari. Dalam proses
memanen padi diarit atau dipotong di sebelah bawah buah padi sepanjang
satu jengkal, kemudian ditumpuk untuk digiling agar padi terpisah dengan
batang padi tersebut. Setelah padi selesai diarit dan digiling agar rontok,
maka padi di masukkan ke dalam glansing untuk langsung dijual. Petani
langsung membawa ke rumah tengkulak menggunakan jasa kuli atau preman
dengan ongkos Rp. 5000,00 untuk satu glansing.

Untuk mengetahui hasil panen, petani yang akan menjual padi hasil
panennya ditimbang terlebih dahulu menggunakan timbangan jenis nerasa
lengan. Berat gabah setiap satu glansing berkisar + 100 kg/ kwintal. Dalam
sekali panen petani bisa mendapatkan gabah hingga 3 ton lebih sesuai dengan
luas lahan persawahan. Setelah ditimbang, biasanya padi tersebut langsung
dicatat untuk diuangkan. Namun, terlebih dahulu petani mengambil bibit
untuk ditanam lagi di masa berikutnya.

Padi dijual dengan harga Rp 3.600,00/ 3.500,00 perkilogramnya sesuai
dengan tingkat keringnya padi. Kalau padi dipanen dalam keadaan kering dan
tidak terlalu basah maka harga padi perkilogramnya Rp.3.600,00 sedangkan
bila pagi agak basah, artinya belum kering maka harga padi Rp. 3.500,00.%

Petani tidak menyisakan gabah hasil panen untuk kebutuhan sehari-
harinya. Untuk memasak warga kebanyakan membeli beras di toko terdekat
dengan harga bervariasi sesuai dengan tingkatan atau kualitas beras.
Meskipun menyisakan hasil panen gabahnya tersebut, tidaklah mencukupi

kebutuhannya dalam satu periode panen selanjutnya. Sehingga terpaksa uang

%% Hasil wawancara dengan Anas pada tanggal 20 november 2013
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hasil penjualan panen sebelumnya kalong. Jasa selep berjalan senantiasa
datang setiap musim panen, namun di hari-hari biasanya selep berjalan datang
setiap tiga hari sekali. Tenaga penyelep terdiri dari dua orang, mereka berasal
dari Desa lain seperti Desa Nawangan, Desa Paching dan lainnya. Biaya jasa
selep adalah Rp.2.300,00 dalam setiap glansing atau karung.”’

Selain bertanam di sawah, petani juga bertanam di ladang. Jenis
tanaman yang ditanam antara lain jagung, singkong, pisang, petai dan durian.
Dari beberapa tanaman tersebut, hasil panen yang paling banyak adalah
singkong dan jagung. Singkong tidak memerlukan pupuk hingga masa
berbuah, hanya saja singkong berbuahnya relatif lama. Singkong berbuah di
musim kemarau Kira-kira umur 10 bulan dari musim tanam. Petani menanam
singkong di musim hujan, karena dimusim hujan air melimpah dan batang
singkong mudah tumbuh.

Penaman jagung dan perawatannya sama dengan perawatan padi, hanya
saja jagung ditanam langsung saat berupa biji. Musim tanam jagung hanya
ada saat musim hujan saja, karena yang digunakan lahan untuk menanam
jagung adalah tegal, dimana sulit akan adanya air saat musim kemarau, selain
itu letaknya di bukit dengan kemiringan tertentu. Dalam perawatan jagung,
pupuk yang mereka gunakan yaitu pupuk urea. Harga perkwintalnya
Rp.90.000,00. Dalam sekali pupuk, rata-rata menghabiskan 3 kwintal pupuk
sesuai dengan luas lahan tegal.”® Perlu dijelaskan juga bahwa sistem tanam
yang digunakan di ladang adalah sistem tumpang sari, namun jenis tanaman

yang ada hanya berupa jagung dan singkong saja. Maksud penaman singkong

%" Hasil wawancara dengan Silvia pada tanggal 18 November 2013
%8 Hasil wawancara dengan Anas pada tanggal 20 november 2013
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dibarengi dengan jagung tersebut adalah memaksimalkan lahan tegal agar
tidak sia-sia.
1. Peternakan

Peternakan adalah salah satu pekerjaan sampingan warga Dusun
Sumber. Ini merupakan salah satu alternative yang digunakan warga Dusun
Sumber dalam kegiatan ekonomi. Adapun hewan ternak yang diminati warga
Sumber yakni, kerbau, sapi, kambing, ayam dan itik.

Setiap pagi, sebelum berangkat ke sawah atau kemana saja warga yang
memiliki ternak memeriksa ternaknya, memberi makan dan minum,
sedangkan waktu membersihkan kandang ternak di pagi hari atau di sore hari,
tergantung waktu luang yang dimiliki oleh warga.

Warga yang memiliki sapi di Dusun Sumber hanya ada 20 KK saja
dengan jumlah sapi + 30 ekor dengan variasi jumlah kepemilikan. Warga ada
yang memiliki sapi 2 sampai 3 ekor. Saat ini sapi-sapi tersebut dijadikan satu
dalam satu kandang di bukit Pothok wilayah Dusun Sumber.

Sapi-sapi tersebut dijadikan satu kandang karena hewan tersebut
didapat dari Pemerintah. Program tersebut bernama Jalinkesra (Jalan Lain
Menuju Kesejahteraan) yang merupakan bentuk aplikasi program Gubernur
Soekarwo. Sistem program ini adalah membagi-bagikan sapi sebanyak 30
ekor pada tahun 2010 lalu kepada warga Dusun Sumber dan Dusun lainnya.
Setiap KK mendapatkan satu ekor sapi putih dengan jenis kelamin betina.

Warga yang mendapatkan sapi dari program Jalinkesra tersebut wajib
memeliharanya dengan waktu maksimal 3 tahun, kalau melebihi waktu 3

tahun maka sapi tersebut menjadi hak penuh pemelihara sapi. Sapi dibagikan
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kepada warga Sumber dan sekitarnya dengan jumlah sapi sebanyak 60 ekor
dibagi rata menjadi 4 Dusun yang masing-masing mendapatkan 30 ekor sapi.
Kemudian sapi tersebut dibagi pada warga secara merata di masing-masing
Dusun.

Dalam waktu 3 tahun sapi di setiap Dusun merata, artinya setiap KK
memiliki sapi untuk diternak. Setiap warga yang mendapat sapi wajib
memlihara sapi tersebut hingga beranak. Kalau sudah beranak dan berumur
24 bulan atau 2 tahun dan siap kawin, anak sapi tersebut harus diserahkan
pada warga lain yang tidak mendapatkan sapi . Kemudian anakan sapi yang
berumur 24 bulan yang siap kawin tersebut wajib dipelihara hingga beranak
juga, karena warga ini memiliki tanggung jawab untuk memberikan anak sapi
betina umur 24 bulan dan siap kawin pada warga yang tidak kebagian sapi.

Setelah warga memberikan anak sapi yang berumur 2 tahun pada warga
lain, maka warga tersebut tidak memiliki tanggungan lagi. Induk sapi tersebut
sudah menjadi hak milik penuh warga yang merawatnya. Selanjutnya kalau

induk sapi tersebut beranak lagi maka anak sapi itu menjadi si perawat sapi.

Gambar 4 : Beternak, Sebagai Sumber Penghasilan Selain Bertani
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Harga sapi sangat beragam sekali tergantung dari jenis sapi, dan gemuk
tidaknya sapi. Sapi umur 2 tahun harganya berkisar 2-3 jt, sedangkan indukan
sapi berkisar 3-4 jt. Usia sapi juga berpengaruh terhadap harga sapi, harga
sapi yang dipengaruhi faktor usia ini adalah sapi betina, karena kalau sapi
sudah berumur 10 tahun ke atas anak sapi yang dihasilkan sudah tidak bagus.
Tetapi kalau sapi betinanya gemuk maka tidak masalah asal dijual untuk
keperluan daging .

Jenis hewan yang lain adalah kambing. Kambing adalah hewan ternak
yang relatif mudah pemeliharaannya. Meski relatif mudah pemeliharaannya,
namun warga yang memiliki kambing sedikit sekali. Yang memiliki kambing
di Dusun Sumber hanya ada 2 KK saja yaitu keluarga Anas dan Parno. Anas
memiliki kambing kacang sebanyak 2 ekor, satu induk dan anakan umur 1
tahun. Sedangkan Parno memiliki kambing etawa sebanyak 3 ekor, satu
indukan dan 2 ekor anakan.

Untuk merawat kambing, hanya cukup datkan kandang panggung
ukuran 3x4 m sesuai jumlah peliharaan. Hal terpenting dalam pembuatan
kandang adalah bagian bawah harus berlubang-lubang agar kotoran kambing
langsung jatuh ke tanah. Selain itu, datkan tempat minun dan pakan.
Selanjutnya, tinggal memberikan pakan dan minum saja hingga beranak dan
seterusnya. Pakan kambing tidak repot, hanya dedaunan seperti daun nangka,
daun pisang, rumput dan lain-lain. Setelah kambing tersebut besar, peternak
menjualnya atau menernaknya. Kambing yang dijual biasanya kambing
jantan, sedangkan kambing betina dipilih untuk dipelihara sendiri agar

beranak.
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Untuk menjual kambing peternak cukup blantik melihat ternaknya,
kemudian blantik menawar ternaknya dengan harga tertentu. Namun, jika
tidak sesuai dengan harga yang diinginkan maka ternak tersebut akan dibawa
ke pasar ternak. Harga kambing umur satu tahun sekitar Rp.600.000,00 sesuai
dengan jenis kambing. Bila kambing etawa, umur setahun harga mencapai
Rp.1.400.000,00.

Sapi maupun kambing saat berusia 20 bulan siap dikawinkan. Untuk
mengawinkan sapi atau kambing tersebut diinseminasi buatan (suntik
pembuahan) agar bunting dan berkembang biak. Demikian, karena dianggap
sebagai proses pembuahan yang lebih cepat dari pada pembuahan manual.

Untuk mendapatkan benih sapi atau kambing tentunya tidak gratis.
Dalam sekali penyuntikan benih membutuhkan biaya sekitar Rp.30.000,00
hingga Rp.50.000,00. Apabila proses pembuahan berhasil maka sapi akan
hamil, namun jika gagal harus menyuntik ulang dengan harga potongan 25%.

2. Pencari Kayu

Bertani dan beternak tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Untuk itulah dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari, warga
Dusun Sumber juga mencari kayu. Warga mencari kayu hanya untuk
digunakan sendiri sebagai kayu bakar. Warga yang mencari kayu bakar
tersebut biasanya mereka yang tidak menggunakan LPG.

Kayu yang diambil oleh warga adalah kayu ranting segala jenis pohon.
Ranting pohon yang melebar kearah samping biasanya dipotong untuk kayu
bakar. Setelah dipotong, daun yang ada di ranting-ranting dang. Baru

kemudian ranting dijemur di tempat yang terang sekitar pohon tersebut.
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Beberapa hari kemudian, saat ranting kering baru diikat dan dibawa pulang
untuk dijadikan kayu bakar*

Meski kayu bakar melimpah di hutan, tetapi sedikit sekali warga yang
menggunakan kayu bakar untuk kebutuhan memasak. Di Dusun Sumber yang
berprofesi sebagai pencari kayu hanya ada 2 orang yaitu, Parno dan
Suwardi. Dengan mencari kayu saya bisa membantu kebutuhan keluarga.
Daripada membeli minyak tanah untuk kompor dan LPG lebih baik mencari
kayu bakar, hemat gratis pula. Namun, yang bekerja mencari kayu hanya saya
dan Suwardi.

3. Pencari Madu

Madu merupakan aset hutan yang sangat berharga bagi warga Dusun
Sumber. Dengan adanya lebah madu warga bisa mendapatkan penghasilan
tambahan. Mencari madu tergolong sulit, untuk mencari madu tidak langsung
dapat tetapi butuh kesabaran dan kehati-hatian. Pencari madu di Dusun
Sumber ada dua orang yaitu, Prayogi (polo) dan adiknya Sugianto. Mereka
berdua mencari madu untuk mendapatkan tambahan kebutuhan rumah
tangganya.

Prayogi dan Sugianto menelusuri keseluruh jalan dan sudut hutan untuk
mendapatkan sarang tawon. Untuk mengetahui sarang tawon penglihatan
harus tajam, melihat ke seluruh sudut dan lubang pepohonan. Tawon
umumnya bersarang di lubang-lubang pohon, sehingga tidak mudah

mengetahuinya. Sarang tawon bisa ditemukan dengan mengenali bunyi sayap

% Hasil wawancara dengan Mingun 22 november 2013.
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dan kerumunan tawon. Jika ada kerumunan tawon berarti ada sarangnya di
dekat kerumunan tersebut.

Prayogi dan Sugianto mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk
melubangi sarang tawon jika sewaktu-waktu madu sulit diambil. Alat yang
dibawa dari rumah adalah parang, palu, pisau dan botol aqua atau plastik.
Parang atau pisau digunakan untuk melubangi lubang pohon yang dat sarang
sedangkan botol aqua digunakan sebagai wadah madu.

Untuk mengambil madu dari sarang tawon juga tidak mudah. Tawon
harus diusir terlebih dahulu, jika tidak diusir bisa-bisa disengat oleh tawon
dan badan akan bengkak. Untuk mengusir tawon, Prayogi menggunakan asap
rokok, rokok dihisap dan ditiupkan kekerumunan tawon yang ada di dalam
sarang. Setelah tawon pergi baru cangkang madu diambil. Dengan catatan
diambil yang berisi madu dan yang sudah jadi anak lebah ditinggalkan supaya
tawon tidak mengamuk dan pindah tempat, sehingga dikemudian hari bisa
diambil madunya lagi.

Proyogi dalam setiap aktifitas mencari madu bisa mendapat sebanyak 2
botol aqua besar atau tergantung rizki. Dua botol aqua tersebut kemudian
dijadikan 4 botol kecap ABC, dan harga perbotol tersebut dijual dengan harga
Rp.100.000,00 jika ada orang yang membeli. Tetapi jika dijual ke tengkulak
harganya Rp.85.000,00 perbotol kecap ABC. Kalau dijual di daerah lain
harganya akan lebih mahal, tetapi dia memilih menjualnya di daerah sendiri.
Selain dijual, madu tersebut dikonsumsi sendiri oleh Prayogi dan adiknya.
Menurutnya, madu itu dapat menyembuhkan segala penyakit .Madu juga

memiliki musim, madu paling banyak didapatkan saat musim hujan karena
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semua bunga-bunga tumbuh saat musim hujan. Tetapi saat musim kemarau
madu yang didapat relative sedikit, lantaran tawon tidak mendapatkan banyak
bahan madu dari bunga-bunga.*

Untuk rasa juga berbeda, saat musim hujan madu tidak begitu legit
(manis) karena banyak mengandung air, sedangkan di musim kemarau rasa
madu sangat manis .

4. Wiraswasta

Di Dusun Sumber terdapat 4 KK yang memiliki toko, satu diantaranya
adalah merupakan toko yang berjualan kebutuhan sehari-hari seperti beras,
sabun hingga alat tulis dan tak lupa pula berjualan aneka makanan dan
jajanan. Sedangakan 3 diantaranya merupakan jenis warung dimana barang
jualannya lebih sedikit, toko ini disebut peracangan, dalam arti menyediakan
berbagai kebutuhan sembako, lauk pauk, sayur, dan kopi. Toko jenis pertama
milik Supardi, sedangkan toko kedua, ketiga dan keempat (warung kopi)
masing-masing adalah milik Suwanti, Juwarni dan Sutinah.

5. Lain-lain

Mayoritas warga Dusun Sumber adalah petani dan juga mempunyai
kerja sampingan yaitu menjadi peternak dan pencari kayu. Ada satu yang
menjadi tengkulak yaitu Silvia, sedangkan suaminya Anas sebagai supir pick
up. Mobil tersebut adalah miliknya sendiri, sehingga ia tidak terbebani uang
setoran pada juragannya. Ada lagi profesi memijat yang ditekuni oleh

Sukarmi.

% Hasil wawancara dengan Prayogi 23 November 2013 di Musollla Al-Hidayah
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5. Pendidikan Anak-Anak Petani Dusun Sumber

Di Dusun Sumber ini tidak ada tempat untuk sarana Pendidikan baik
untuk pendidikan formal maupun non formal. Untuk mengakses jenjang
pendidikan SD (Sekolah Dasar) berada di Dusun Tangsen Desa Sumberjati.
Sedangkan SMP (Sekolah Menengah Pertama) berada di Dusun Klanjan Desa
Baureno. Adapun SMA (Sekolah Menengah Atas) ini hanya ada di
Sumengko Dinoyo. Sedangkan untuk pendidikan non formal seperti TPQ
warga Dusun Sumber harus menuju Dusun Tansen yang jaraknya yang cukup
jauh dan harus di tempuh dengan menggunakan sepeda motor.

Minat belajar anak-anak di Dusun Sumber sangatlah besar. Terbukti
ketika fasilitator bertugas disana banyak anak-anak yang turut serta belajar
bersama setelah solat magrib. Menurut penuturan anak-anak Dusun Sumber,
sebelumnya tidak pernah ada kegiatan sesudah solat magrib. Biasanya mereka
hanya bermain-main dengan teman sebayanya. Bahkan mereka juga lebih
suka melihat acara TV dari pada belajar.

Mayoritas warga Dusun Sumber ini hanya Sekolah sampai SD saja
dikarenakan adanya faktor-faktor yang kurang mendukung diantaranya
ekonomi dan sosial. Seperti halnya kurang adanya minat anak untuk mencari
ilmu yang lebih tinggi, sebagian dari orang tua mereka juga menganggap
bahwa Sekolah yang lebih tinggi itu tidak penting, karena menghabiskan
banyak biaya dan ujung-ujungnya pasti akan terjun ke pertanian untuk
membantu orang tuanya. Sehingga yang ditakutkan sebagian orang tua yaitu
mengenai ijazah anak-anaknya tidak terpakai dan sia-sia. Akan tetapi di

Dusun Sumber ini kebanyakan yang tidak meneruskan sekolah ke jenjang
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yang lebih tinggi ini, dikarenakan adanya kendala faktor ekonomi keluarga
yang minim, sehingga tidak dapat menyekolahkan anak-anaknya Sehingga
anak-anak yang bersekolah setidaknya memakai sepeda motor walau secara
fisik dan psikis masih dibawah umur. Hal ini dikarenakan letak dan jarak
sarana pendidikan cukup jauh dari Dusun Sumber, ditambah letak geografis
yang berbukit. Maka dari itu cukup jarang ditemuinya sepeda kaki. Baik bagi
anak sekolah maupun warga. Saat ini di Dusun Sumber terdapat sekitar 21
anak yang Sekolah di SDN. Akan tetapi, untuk Sekolah di SMP hanya
terdapat 3 anak. Sedangkan infrastruktur yang juga memberi kontrsi positif
ialah adanya Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdhatul Ulama’ Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) “Hidayatul Ulum” Desa Sumberjati Kecamatan
Jatirejo Kabupaten Mojokerto. Lembaga tersebut didirikan pada tahun 2009
Tempat ini menjadi salah satu TPQ yang ada di Sumberjati yang menjadi
pusat dari dusun lainnya seperti dusun Petung, dusun Sumber dan dusun
Tangsen.

Adapun tempat untuk mengaji (TPQ) juga terdapat di Dusun sebelah
yaitu Dusun Sumberjati. TPQ ini bernama Hidayatul Ulum yang didirikan
oleh Ust. Miftahul Hadi. Mengenai anak-anak yang ingin mengaji di TPQ
tersebut harus membayar uang pendaftaran seharga Rp.10.000,00. Kalau
sudah masuk, mereka harus membayar uang gedung sebesar Rp. 50.000,00
dan harus membeli baju seragam seharga Rp. 75.000,00. Setelah mereka
masuk, mereka harus membayar SPP yang setiap Bulannya dikenakan

seharga Rp. 5000,00.
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Selain masalah pendidikan formal, pendidikan non formal juga menjadi
salah satu permasalahan yang cukup kompleks di Desa Sumberjati. Salah satu
pendidikan non formal yang ada adalah TPA/Taman Pendidikan Al Quran. Di
Dusun Sumberjati, pengajaran TPA kurang maksimal. Dikarenakan
kurangnya tenaga pendidik dan proses regenarasi. Hal ini berakibat pada
minimnya pengetahuan agama dikalangan anak didik serta kemampuan
membaca Al Quran yang masih rendah. Padahal antusiasme cukup besar bagi
para anak masyarakat. Oleh sebab itu, perlu ada usaha pengkaderan guru
mengaji sebagai proses pembelajaran masyarakat.

Kondisi sistem proses belajar mengajar pun dinilai kurang efektif
karena sumber daya pendidik yang memiliki pekerjaan lain sebagai petani
yang terkadang mengutamakan pekerjaan pertanian mereka sebagai mata
pencaharian utama. Kondisi inilah yang menjadi salah satu penyebab
kurangnya tenaga pendidik di TPQ di Desa Sumberjati, yaitu tidak adanya
gaji tetap bagi mereka. Padahal disamping mengajar, tenaga pengajar TPQ
juga membutuhkan pendapatan lebih untuk kebutuhan sehari-harinya.
Kondisi yang demikian ini lambat laun mengakibatkan tenaga pengajar
semakin berkurang hingga jumlah siswa dengan guru pun tidak berimbang
dan akhirnya siswa sering terlantar tidak ada yang mengajar atau mendapat
pengajaran tapi kurang begitu maksimal. Padahal, untuk menghasilkan out
put yang baik maka setidaknya ada tiga komponen yang harus berjalan secara
beriringan, vyaitu kesungguhan anak didik, kesungguhan guru, dan

kesungguhan orang tua. Saat ini di Desa Sumberjati, tiga komponen tersebut
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masih belum berjalan secara baik. Umumnya anak begitu antusias, akan tetapi

kesungguhan dari orang tua dan guru dirasa masih cukup kurang.

6. Kondisi Kesehatan Masyarakat

Di Dusun Sumber tidak ada Puskesmas maupun Bidan, keduanya
berada di Dusun Sumberjati. Di Dusun Sumber hanya ada dua tukang pijet
yang bernama Mbah Kasenah dan Mbah Nuryati. Adapun warga Dusun
Sumber sendiri rata-rata keseluruhan mendapatkan Jamkesmas. Jamkesmas
tersebut dibawa oleh Sekretaris Desa ( Sutiyo), akan tetapi sebagian warga
Dusun Sumber ini ada yang tidak mengambil Jamkesmas tersebut, karena jika
mengambil kartu Jamkesmas tersebut harus membayar uang di Pak Sekdes
terlebih dahulu. Untuk warga Dusun Sumber yang tidak mendapatkan
Jamkesmas + 10 orang hal ini dikarenakan mereka adalah tergolong
(mampu).

Untuk warga yang memiliki kartu Jamkesmas mereka tidak dikenakan
biaya pada waktu berobat di puskesmas. Namun, jika warga yang tidak
memiliki atau tidak menunjukkan kartu Jamkesmas maka warga tersebut
harus membayar Rp.2000,00 sampai Rp.5000,00 tiap satu kali pemeriksaan.

Di Desa Sumberjati terdapat Poskesdes yang terletak di balai Desa.
Poskedes tersebut buka setiap hari selasa dan rabu. Di Poskesdes tersebut
tidak ada Dokter, yang ada hanyalah seorang Bidan bernama Ayik. Dahulu
yang menjadi Bidan yaitu Evi terus diganti dengan Rini dan sekarang
dilanjutkan oleh Ayik. Bidan yang ada di Dusun Sumberjati ini ada £ 15

tahun yang lalu. Warga yang berobat di Poskesdes tidak dikenai biaya.
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Namun, warga enggan berobat disana karena Bidan yang bertugas jarang ada
di tempat. Bidan yang menangani itu lebih mementingkan bekerja diluar
sehingga urusan Poskesdes terbengkalai, sehingga Poskesdes sekarang
menjadi sepi dan seakan-akan jarang digunakan.

Penyakit yang sering diderita oleh warga Dusun Sumber yaitu penyakit
ringan seperti: panas, batuk dan pilek. Rata-rata penyakit itu diderita oleh
anak-anak. Sedangkan, penyakit yang sering diderita oleh orang tua yaitu
darah tinggi dan pegal linu. Biasanya mereka berobat ke Bidan Ayik
Sumberjati, Puskesmas Dinoyo maupun ke Puskesmas Jatirejo.

Di Dusun Sumber terdapat seorang yang menyandang gangguan jiwa
yang bernama Poniman biasa dipanggil Karman berumur £ 40 tahun. Karman
tinggal bersama dan saudaranya (Samingun). Karman terkena gangguan jiwa
sekitar 22 tahun yang lalu dikarenakan sering terjatuh saat memanjat pohon
untuk mencari hewan buruan maupun madu di hutan.31 Akibat benturan yang
bertubi-tubi itulah yang kemudian mengakibatkan ia mengalami gagar otak.
Dahulu Karman juga pernah dipasung sama keluarganya selama kurang lebih
1 bulan setelah itu sudah lumayan sembuh. Karman tidak dibawa ke rumah
sakit jiwa oleh keluarganya karena keluarganya tidak tega. Karman dahulu
sempat diperiksakan oleh orang tuanya. Akan tetapi, hanya berlanjut tidak
lama karena keluarganya tidak punya biaya. Karman ini tidak mengganggu
warga sekitar jika ia merasa tidak terganggu.

Selain itu, di Dusun Sumber ini juga ada seorang anak yang autis. Anak

yang terkena gangguan syaraf ini bernama Felita berumur 4 tahun. Anak ini

%! Hasil wawancara dengan mbah Supi Pada tanggal 2 November 2013.
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putri dari Widji dan Narni. Felita terkena autis dikarenakan dahulu nya waktu
hamil sering mengkonsumsi obat-obatan mahal yang katanya bisa
memperkuat kandungan. Padahal sebenarnya, waktu diperiksa oleh Bidan
obat-obatan tersebut tidak begitu jelas manfaatnya. Felita terkena autis sejak
lahir hingga sekarang. Badannya masih lemas dan otot-ototnya pun tidak bisa
dipakai untuk melakukan atau memegang apapun. Setiap harinya Felita hanya

bisa tidur-tiduran dan kalau mau kemana-mana harus digendong oleh nya.

Gambar 5 : Felita anak penyandang penyakit autis

Di Dusun Sumber ini juga terdapat Posyandu. Posyandu diadakan di
tiap-tiap Dusun, yaitu di Dusun Sumber setiap satu bulan sekali. Akan tetapi,
setiap tiga bulan Posyandu ini dilakukan di tempat yang berbeda, yaitu 3
bulan di Dusun Sumber, setelah itu 3 bulannya lagi di Dusun Petung. Orang
yang bertanggung jawab atas Posyandu ini adalah Ayik. Posyandu yang

berada di Dusun Sumber ini yang menjadi kader (orang yang menulis dan
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mengukur pertumbuhan anak) yaitu Sulikah, Suwanti dan Sumarmi.
Posyandu dilakukan untuk anak berusia balita yaitu mulai bayi hingga
berumur lima tahun.

Bayi berumur satu minggu sampai tujuh bulan dibawa ke Posyandu
untuk diberikan imunisasi. Dan pada bayi berumur sembilan bulan
diberikannya imunisasi campak. Imunisasi ini diberikan kepada bayi supaya
bayi tidak mudah terkena penyakit dan bisa menjaga kekebalan tubuhnya.
Kegiatan ini diikuti oleh 31 anak. Setiap orang tua yang mau datang ke
Posyandu harus membawa buku KIA (kartu imunisasi anak) karena untuk
mengetahui perkembangan bayi. Dahulu apabila datang ke Posyandu tidak
menggunakan buku KIA, akan tetapi menggunakan KMS (kartu menuju
sehat). Akan tetapi, sekarang dengan bergulirnya zaman, KMS tidak
digunakan lagi melainkan menggunakan buku KIA. Buku KIA ini dibeli
dengan harga Rp.10.000,00 per buku. Kalau semisal tidak memiliki KIA,
maka orang tua tersebut diharapkan meminta kepada Kader atau Pengurus

yang mengurusi kartu kesehatan agar kegiatan Posyandu ini berjalan dengan

lancar.
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Gambar 6 : kegiatan posyandu di Dusun Sumber
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Dalam kegiatan Posyandu ini anak-anak mendapatkan konsumsi yang
diberikan secara gratis. Orang yang membuat konsumsi adalah Patemi.
Konsumsi diberikan secara gratis karena dananya sudah diambilkan dari kas
Desa. Konsumsi yang diberikan itu bermacam-macam misalnya bubur kacang
hijau, roti dan lain-lain. Apabila Patemi tidak malas membuat konsumsi
maka biasanya akan datkan bubur kacang hijau. Akan tetapi, kalau Patemi
malas membuat konsumsi maka yang diberikan hanya roti biskuat saja.
Konsumsi yang diberikan seolah-olah untuk mendukung kegiatan tersebut.
Dalam kegiatan ini, bayi diukur mulai dari berat badan, panjang kepala
sampai tinggi badan dengan menggunakan meteran. Alat untuk mengukur
berat badan tersebut masih menggunakan alat yang tradisional yaitu neraca

lengan.*

7. Sosial Dan Budaya Masyarakat Petani Dusun Sumber

Warga Dusun Sumber memiliki berbagai macam budaya yang masih
mengandung unsur kejawen. Hal ini membuat berbagai macam budaya yang
ada di Dusun Sumber masih mengandung unsur-unsur mistis. Dan ini
merupakan warisan nenek moyang yang masih dijaga oleh warga Dusun
Sumber sampai saat ini. Adapun kegiatan budaya yang ada di Dusun Sumber
antara lain bari’an, tingkepan, bantengan serta gotong royo

1. Bari’an

Bari’an merupakan sebuah agenda tahunan yang slalu dilakukan setiap

bulan muharrom (suro). Adapun Kkegiatan yang dilakukan adalah

%2 Hasil wawancara dengan Suwanti 2 Desember 2013
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memanjatkan do’a baik untuk leluhur, maupun untuk keberkahan hidup.
Kegiatan ini bukan hanya diikuti oleh orang dewasa saja, akan tetapi juga
diikuti oleh anak-anak baik laki-laki maupun perempuan. Dengan membawa
aneka makanan seperti apem, shack, maupun yang lainnya yang kemudian
ditukarkan antara satu dengan lainnya.

2. Tingkepan

Tingkepan adalah salah satu tradisi yang ada di Dusun Sumber.

Tingkepan ini dilakukan dalam rangka 7 bulanan dari kehamilan. Hal ini
dilakukan aga supaya calon jabang bayi yang ada dalam rahim nya menjadi
anak yang baik. Adapun ritual yang harus dilakukan dalam tingkeban yaitu:

a. Khotmil qur’an pada pagi hari yang dilanjutkan dengan diba’an.

b. Siraman pada malam hari. Siraman ini dilakukan di lepen (sungai)
dengan membawa beberapa sesajen seperti telur, daun pisang, bunga
serta keris yang sudah dipersiapkan di atas tampah. Selain itu juga
ada beberapa makanan seperti rujak legi, bubur, jajanan pasar dan
nasi kuning. Acara siraman ini tepatnya dilakukan setelah solat isya’
dimana calon ayah dan si jabang bayi di bawa ke lepen. Untuk
selanjutnya dilakukan prosesi siraman dan penyebaran uang receh
disana. Dan kebanyakan yang mengikuti acara siraman ini adalah
anak-anak kecil.

. Adapun acara terakhir dari siraman ini adalah banca’an.
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3. Bantengan.

Bantengan ini merupakan budaya yang paling diminati oleh
kebanyakan warga. Bantengan sendiri selain menjadi budaya warga Dusun
Sumber jati juga ,menjadi hran khas warga Desa Sumberjati. Untuk orang
yang memiliki hajat seperti pernikahan maupun Kkhitanan biasanya
mengundang bantengan sebagai hran dari acara inti. Selain itu, setiap bulan

suro penca’an ini ditampilkan sebagai upaya untuk ruwat Desa.

Gambar 7: Tradisi bantengan sekaligus hiburan warga Dusun Sumber.

Pada awalnya budaya bantengan yang ada di Desa Sumberjati ada satu.
Akan tetapi, dengan berjalannya waktu mulai timbul konflik yang kemudian
memecah dan membentuk kelompok baru yang disebut dengan Tri
Manunggal jati.

Akan tetapi dari kedua kesenian budaya ini, yang lebih diminati oleh
warga Dusun Sumber yakni kesenian budaya bantengan yang di kenal dengan
Tri manunggal jati yang saat ini di latih oleh orang yang berasal dari malang.
Bantengan ini biasanya dilakukan di malam hari dengan diiringi tabuhan

gamelan dan nyanyian jawa oleh para sinden. Pemantasannya pun diatur
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sedemikian rupa mulai dari penari cilik, adu ketangkasan oleh pemain silat,
atraksi barongsai, macan, ular hingga bantengan. Dan kesemuanya ini diiringi
pula dengan mengundang roh-roh halus sehingga membuat para pemain tidak
sadarkan diri dan melakukan hal yang di luar batas kemampuan manusia pada
umumnya seperti memakan genting, bunga maupun yang lainnya. Oleh
karena itu setiap pementasan ada yang bertugas sebagai orang yang berdo’a

agar tidak melampaui batas.

8. Pola Keagamaan Dan Kepercayaan Masyarakat

Warga Dusun Sumber secara keseluruhan tergolong Islam abangan.
Dalam menjalankan kegitan keagamaan sehari mereka masih belum
mengetahui bagaimana cara beribadah dengan benar dan bersesucinya. Selain
itu, warga Dusun Sumber mengikuti paham NU dalam masalah beribadah
sehari-hari. Setelah sholat berjama’ah warga tidak langsung pulang melainkan
membaca wiridan secara bersama-sama guna untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Wiridan memiliki kekuatan penentraman hati, dengan membaca
wiridan semua masalah hidup terasa mudah. Manfaat lainnya merupakan
bentuk kebersatuan dan kerukunan dalam beragama. Berdo’a bersama-sama
lebih besar kekuatannya daripada berdo’a sendirian. Kalau pribadi tidak
khusuk, maka masih ada orang lain yang khusuk sehingga kemungkinan
diterimanya do’a lebih besar.

Mayoritas Muslim di Dusun Sumber adalah penganut Nahdlatul Ulama’
tulen. Hal ini bisa dktikan dengan berbagai corak kegiatan keagamaan yang

dilakukan. Bagi warga Sumber, tiada hari tanpa do’a bersama. Warga Sumber
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mempunyai kegiatan rutin mingguan, bulanan dan tahunan. Kegiatan
mingguan terdiri dari tahlilan, diba’an dan khataman. Sedangkan kegitan
rutin tahunan adalah bari’an . Kegiatan bari’an ini dilakukan untuk mendapat
ridho Allah SWT.Dengan tujuan terhindar dari balak dan musibah, sekaligus
Dusun Sumber senantiasa aman serta tentram.

Adapun kegiatan tahlil ini dibedakan antara orang perempuan dan orang
laki-laki. Tahlil orang laki-laki diadakan setiap satu minggu sekali yaitu pada
hari kamis malam jum’at, sedangkan tahlil orang perempuan juga diadakan
satu minggu sekali yaitu pada hari senin sore. Tahlil orang laki-laki biasanya
dipimpin oleh Mbah Surorejo atau Sukemi atau Suryani dan anggota tahlil
orang laki-laki tersebut berjumlah sekitar 25 orang, sedangkan tahlil orang
perempuan biasanya dipimpin oleh Suwanti atau Riyatun dan anggotanya
sekitar 42 orang. Untuk setiap kegiatan tahlilan perempuan ini dikenakan
iuran sebesar Rp.2000,00. Uang dari iuran yang terkumpul akan diberikan
kepada pemilik rumah (yang mendapat giliran tahlil) sebesar Rp.70.000,00,
untuk tukang spiker (Bpk. Ngateman) Rp. 5000,00 dan sisanya dimasukkan
ke dalam kas.

Adapun kegiatan keagamaan yang lainnya yaitu diba’an yang diadakan
pada setiap hari sabtu sore. Kegiatan ini hanya diikuti oleh orang perempuan
saja dan anggotanya sekitar 22 orang. Rata-rata yang ikut diba’an dari
kalangan anak-anak kecil, sedangkan orang dewasanya hanya beberapa orang
saja. Mengenai iuran diba’an ini sama dengan iuran tahlil yaitu membayar

Rp. 2000,00. Kegiatan ini dilakukan semata-mata hanya untuk melatih
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keberanian anak supaya lancar dalam membaca dan tampil berani didepan
warga.

Mayoritas warga di Dusun Sumber beragama Islam dan tetapi ada
beberapa orang yang menganut agama Kristen. Yang menganut agama
Kristen di Dusun Sumber ada delapan orang, yaitu Sandikem, Tarmijan,
Samijem, Yatiman, Sumi, Rejo, Suyitno dan Ngatinah. Rata-rata warga yang
beragama Kristen adalah orang yang sudah lansia, yang berkisar antara 60-65
an. Awalnya mereka beragama Islam, namun sejak tahun tahun 1998 agama
Kristen masuk ke Desa Sumberjati dibawa oleh orang yang bernama
Wiharno. Lama kelamaan Kristen berkembang di Sumberjati yang kini

tahun 2012 di Dusun Sumber sudah ada 8 orang yang pindah ke agama

Kristen.

Saat ini di Sumberjati sudah ada Gerejanya, Gereja tersebut berada di
Dusun Tangsen barat jalan. Sedangkan di Dusun Sumber tidak terdapat
Gereja. Warga Kristen yang ada di Dusun Sumber jika mau beribadah cukup

berjalan sekitar 1 km. Kebanyakan yang memeluk Kristen adalah orang lansia

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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sehingga tidak mampu berjalan kaki untuk setiap minggu pergi ke Gereja.
Warga Dusun Sumber yang beragama Kristen setiap hari minggu pergi ke
Gereja untuk melakukan kebaktian.

Pada hari sabtu tanggal 23 Desember 2012 warga Kristen merayakan
Natalan di Gereja tersebut. Umumnya Natalan jatuh tanggal 25 Desember,
akan tetapi masyarakat Kristen di Sumberjati memilih merayakan hari natal

terlebih dahulu.

9. Politik Pembangunan Dusun Sumber

Sebuah daerah pasti memiliki struktur Pemerintahan, begitu juga
dengan Dusun Sumber. Pamong Desa terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris
Desa, Bayan, Mudin, dan Polo. Kepala Desa dipimping oleh Sugianto,
Sekretaris Desa dipimpin oleh Sutiyo, Bayan (tukang perintah) dipimpin oleh
Jamali dan Prayogi.

Proses pembentukan struktur Desa dilakukan secara demokratis.
Pemilihan Kepala Desa dilakukan secara terbuka, semua warga secara
keseluruhan termasuk Dusun Sumber dan lainnya memilih Kepala Desa
dengan suka rela dan pertimbangan yang masak. Untuk mencalonkan sebagai
Kepala Desa terlebih dahulu harus memiliki citra yang bagus dan kemampuan
yang akan dipertimbangkan oleh warga nantinya . Baru kemudian ada suatu
istilah pendaftaran secara formal di Kecamatan.

Masa jabatan Lurah itu selama 5 tahun, setelah itu baru ada pemilihan
lurah lagi. Begitu pula dengan jabatan Polo, RT, RW, Bayan dan Mudin.

Pemilihan 5 jabatan tersebut diatur oleh Kepala Desa Dan Sekretarisnya.
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Beberapa usaha pembangunan Desa, seperti pembangunan kamar mandi dan
POSKESDES, gedung TK, Mushollah, sarana jalan dan jembatan. Dana
pembangunan ini turun dari Pemerintah lewat program PNPM.

Jabatan Sekretaris Desa atau carik diemban oleh Sutiyo. Dia menjabat
sebagai Sekretaris Desa sejak tahun 1992. Sekdes merupakan jabatan paling
istimewa, karena sekdes merupakan jabatan jenis PNS yang mendapat
tunjangan dari Pemerintah. Sistem pemilihan sekdes tidak begitu jelas dimata
warga karena pemilihannya tidak langsung dipilih oleh warga, hanya pada
awalnya sejak tahun 1992 tersebut Sutiyo ditunjuk oleh Kepala Desa waktu
itu. Jabatan Sekretaris Desa ini tidak bisa diganti selama belum masa pensiun
. Saat pengangkatan Sutiyo menjadi sekdes, ia hanya lulusan SMA,
menjelang 3 tahun dari masa pengangkatan sebagai sekdes ia melanjutkan S1
paket. Sutiyo dikenal warga sedikit pelit, saat ada acara seperti kerja bakti ia
tidak pernah sebatang rokok pun memberi pada masyarakat. Tetapi bagusnya
ia tidak meminta memungut bantuan atau iuran dana dari masyarakat. Adapun
Struktur Pemerintahan di Dusun Sumber.

Bagan 2

Struktur Kepengurusan Dusun Sumber

Kepala Desa

;

Sekdes Kaur Bayan Kaur Kasun
Pembangunan

RT 4 RT4 RW 3
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Kepala Desa dipimpin oleh Bpk Sugianto, Sekdes dijabat oleh Bpk
Sutiyo, Kaur Bayan dijabat oleh Jamali, Kaur Pembangunan dijabat oleh
Suwarno sedang oleh Bpk Prayogi. Sedang di Dusun Sumber terdapat 2 RT
dan 1 RW, RT 3 dijabat oleh Bpk Ngateman, RT 4 oleh Bpk Yahmin sedang
Ketua RW dijabat oleh Bpk Supriyani.

Para Pamong memiliki tanggung jawab sendiri. Kepala Desa mengurus
dan mengkomandani seluruh masyarakat, sekdes mengurus dan mencatat hal-
hal yang berkenaan dengan administrasi. Sedangkan Bayan adalah orang
yang bertugas untuk memerintahkan seluruh warga saat ada kegiatan. Kasun
atau Polo memiliki tanggung jawab atas keamanan Dusun masing-masing.
Sedangkan yang terakhir RT dan RW bertugas menjaga kerukunan warga di
Dusun Sumber.

Setiap Pamong akan mendapat tunjangan rutin sebesar Rp.600.000,00
setiap bulannya kecuali RT dan RW. Sedangkan Kepala Desa yang mendapat
tunjangan Rp.800.000,00 setiap bulannya. Selain itu, Kepala Desa
mendapatkan tunjangan berupa jatah tanah bengkok seluas 1 hektar tanah.

Dusun Sumber merupakan sebagian dusun yang ada di Sumberjati.
Sejak tahun 1993 setelah 3 tahun berjalan masa kepemimpinan Sampinah,
pembangunan mulai dirasakan oleh warga. Pembangunan jembatan dibangun
pada tahun ini, karena awalnya jembatan yang ada di Dusun Sumber berupa
jembatan kayu dan pada saat itu memang dalam kondisi rusak. Dengan segala
upaya dan jerih payah Kepala Desa dan Perangkatnya, jembatan di Dusun

Sumber ini bisa terbangun.
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Gambar 9 : Jembatan menuju Dusun Sumber

Sejak tahun 1992 kepala Desa Sumberjati dipimpin oleh Sampinah
selama 2 periode. Sejak itu Desa Sumberjati mulai menunjukkan perubahan
dalam hal fisik dan sarana prasarana. Perubahan tersebut meliputi perubahan
sarana jalan, Mushollah, jembatan, penerangan dan keorganisasian Desa.
Melihat pembangunan 10 tahun terakhir di Dusun Sumber, ada beberapa
pembangunan. Pada tahun 1996 dibangunlah jalan utama Desa atas bantuan
PNPM, namun saat ini jalan aspal telah rusak. Jalan yang dibangun atas
kesepakatan warga ini bertujuan memperlancar akses transporatasi karena
kebanyakan warga adalah petani, sehingga tidak memakan banyak waktu dan
tenaga saat musim panen tiba. Panjang jalan yang diaspal + 1,5 KM dari
batas utara Desa hingga ujung selatan yaitu Pettung. Sedangkan jalan di gang-
gang kecil menggunakan paving. Panjang jalan yang dipaving di Dusun
Sumber ini sepanjang 350 m dengan alur melingkar.

Pembangunan yang berikutnya adalah saluran air bersih. Air merupakan

hal yang paling vital bagi kehidupan manusia. Walaupun di Dusun Sumber,
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air sangat melimpah, namun mereka tetap kesulitan mendapatkan air bersih.
Warga mengambil air dari sungai untuk kebutuhan mandi, cuci, buang air
besar, dan memasak, kalau masim hujan sungai menjadi keruh dan tidak
dapat dat masak. Untuk kebutuhan masak warga menadah air hujan.
Pembangunan saluran air ini adalah program PNPM untuk seluruh
Desa. Untuk menyalurkan air ke seluruh Desa warga bersama PNPM
mencari air Sumber mata air di pegunangan Dusun Kesiman. Setelah
mendapatkan Sumber air warga menanam pipa sejauh 8 km lebih.
Pembangunan selanjutnya adalah pembangunan gedung TK pada tahun 2010
kemarin oleh PNPM Mandiri. Gedung TK ini berada dan berdampingan
dengan kantor kelurahan Desa Sumberjati. Pembangunan oleh PNPM
Mandiri yang lain adalah sarana Pos Kamling tempat nongkrong warga saat
malam sambil berjaga keamanan. Poskesdes juga program PNPM, bangunan
yang difungsikan untuk pelayanan kesehatan ini juga bertempat di Kelurahan

juga. Sayangnya Poskesdes ini tidak berjalan selama 3 tahun terakhir.

Keterbelengguan Perempuan Petani Dusun Sumber
1. Perempuan Petani Diantara Belenggu Tengkulak Lokal

Perempuan Dusun Sumber memiliki peran ganda dalam kehidupan
keluarganya, terutama dalam peningkatan ekonomi. Di samping menjalankan
profesi sebagai petani, perempuan dusun Sumber juga menjalani profesi
sebagai pencari kayu bakar, pencari kemiri dan bahkan menjadi pencari

madu. Banyak potensi alam yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
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taraf hidup masyarakat, namun pada kenyataannya nilai jual yang diterima
oleh keluarga petani ini jauh lebih rendah.

Perempuan petani dusun Sumber memiliki peran yang sangat vital
dalam perekonomian keluarga. Perempuan-perempuan ini mengisi relung-
relung pencapaian kesejahteraan, mereka tidak hanya bekerja sebagai
pengelola, melainkan juga sebagai pemasar hasil dari potensi alam yang
dikerjakannya. Namun pada kenyataannya, perempuan petani dusun Sumber
juga menghadapi persoalan yang juga banyak dihadapi oleh petani lainnya di
Desa Sumberjati, yakni hidup diantara keterbelengguan tengkulak lokal yang
didominasi oleh keluarga pemerintah desa. Hal inilah yang seringkali menjadi
penghambat dari berjalannya program pemberdayaan. Keberpihakan
pemerintah desa terhadap golongan tertentu mengakibatkan rendahnya tingkat
kesejahteraan keluarga perempuan petani yang tidak masuk dalam golongan
yang dikehendaki pemerintah desa.

Tidak seluruh petani dusun Sumber memiliki lahan persawahan, ada
beberapa masyarakat yang tidak mempunyai sawah tapi mereka menggarap
ladang. Hasil dari panen yang paling besar adalah padi, jagung dan singkong.
Dari hasil pertanian dan perkebunan, sebenarnya penghasilan mereka kurang
cukup untuk memenuhi kebutuhan harian, karena tidak sebanding dengan
hasil yang didapatkan. Misalnya hasil panen dari singkong yang panennya
hanya satu tahun sekali, dijual seharga Rp.1.000/kg. Jika singkong yang
dijual sebanyak luas tanah atau ladang, yaitu 2 hektar, maka singkong dijual
seharga Rp.2.000.000. Singkong/Ketela pohon pun tidak dijual perbatangan

melainkan dengan terabasan.
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Hasil panen jagung kering dijual dengan harga Rp.3000/kg, sedangkan
jagung basah dijual dengan Rp.2000/kg. Jagung kering bisa dat menjadi bibit
lagi. Namun selama ini warga dusun Sumber tidak membuat bibit sendiri,
mereka memilih untuk membeli. Sehingga ada sistem yang terbangun, salah
satu pabrik di Mojosari menyediakan bibit untuk ditanam di ladang warga,
setelah panen mereka menggunakan sistem bagi hasil. Namun dari sistem ini,
masyarakat tidak mendapatkan untung banyak karena harus dijual murah
kepada pemilik pabrik. Adanya arus perputaran dengan pabrik ini karena
adanya masyarakat yang menjadi tengkulak dalam pendistrsian ke pabrik
tersebut.

Sedangkan padi dijual dengan harga Rp.350.000/kwintal dalam bentuk
gabah basah. Sedangkan untuk gabah kering dijual dengan harga
Rp.400.000/kwintal. Dengan segala keterbatasan mereka tidak pernah
mengeluh karena mereka tidak memperhitungkan untung-rugi yang diperoleh,
namun lahan yang mereka tanami dapat menghasilkan untuk kebutuhan hidup
sehari-hari.

Disamping itu kekayaan alam yang tidak kalah melimpahnya adalah
bambu. Namun bambu kurang dimanfaatkan oleh masyarakat Dusun Sumber.
Sehingga bambu diambil dan dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Puri untuk
diolah menjad sapu. Bambu-bambu tersebut dipotong 2 meter dan dijual
dengan harga Rp.80.000-Rp.90.000/100 biji. Bambu dijual ke Kebon Agung
dan Kali Putih Kecamatan Puri. Sehingga pada kenyataannya, Dusun Sumber
memiliki pusat perekonomian diantaranya adalah pemerintah desa, pasar,

tengkulak dan tetangga. Sebagian lagi hasil pertaniannya dikonsumsi sendiri.



62

Selain itu petani ladang menjual hasil panennya kepada tengkulak lokal
atau biasa dipanggil “tuan takur”. Tuan Takur ini merupakan salah satu warga
Dusun Sumber sekaligus anak mantan lurah. Petani Dusun Sumber yang
tidak berani menjual selain ke Tuan Takur ini adalah mereka yang rajin
meminjam modal untuk pertanian kepada Tuan Takur ini. Setelah panen
mereka harus menjualnya kepada si Tuan Takur ini. Tuan Takur menentukan
harga dimana harga yang dipatok ¥ dari harga jual diluar. Selain itu Tuan
Takur juga memberikan hutang kepada petani untuk kehidupan sehari-hari
bahkan dalam penyediaan modal dalam penanaman, seperti keperluan bibit,
pupuk dan lain-lain.

Dengan rendahnya nilai jual tersebut, perempuan petani yang menjadi
tonggak keberhasilan mengalami kekurangan dalam memenuhi kebutuhan
keluarga. Bahkan sedikit sekali diantara keluarga petani yang dapat
menikmati hasil jerih payahnya karena kerugian yang disebabkan dari
berbagai aspek, seperti hama yang menjadikan hasil pertanian berkurang
sementara tuntutan dari tengkulak lokal sebagai penyedia modal dalam
pertanian sangat besar, sehingga hasil yang didapatkan tidak pernah
sebanding dengan usaha yang dikerjakan. Hal inilah yang mengakibatkan

kemiskinan yang dialami oleh keluarga petani Dusun Sumber.

2. Problem Rendahnya Pengelolahan Potensi Alam oleh Keluarga Petani
sebagai Peningkat Ekonomi
Pada dasarnya, dusun Sumber merupakan wilayah yang memiliki

bentang alam yang sangat menakjubkan dengan benteng-benteng yang terdiri
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dari vegetasi tanaman yang hampir tidak ada yang tidak bisa dimanfaatkan.
Singkong misalnya, kualitas singkong di dusun ini berbeda dengan kualitas
singkong di daerah lainnya. Faktor cuaca dan tingkat kesuburan tanah
mempengaruhi varietas tanaman yang didapatkan sehingga sebenarnya
mampu mengangkat nilai ekonomis dari hasil daya masyarakat ini.

Namun pada kenyataannya, pengelolahan potensi alam di dusun ini
masih sangat rendah. Terdapat banyak faktor yang menjadi dalang dari
problem ini, yakni rendahnya pengetahuan dan tingkat pendidikan keluarga
petani. Rendahnya pengetahuan petani mengakibatkan munculnya sikap
apatisme dalam upaya mengembangkan diri dan usaha. Masyarakat dusun
Sumber cenderung pasrah dengan mempertahankan cara-cara tradisional
dalam mengelola hasil alam tanpa memikirkan nilai ekonomisnya. Akibat
buruknya, karena tidak pahamnya masyarakat dengan potensi yang mereka
miliki, mereka lebih memilih bekerja di luar desa ketimbang berkembang
dengan memanfaatkan apa yang dimilikinya.

Selain itu rendahnya tingkat pendidikan juga berpengaruh pada sistem
manajerial keluarga petani dalam memasarkan hasil produksi. Mereka
cenderung pasrah diantara keterbelengguan tengkulak lokal yang
mendominasi tanpa mengerti bahwa ada cara lain dalam memasarkan hasil
produksi dengan hasil yang menguntungkan.

Kedua adalah tidak adanya partisipasi masyarakat dalam berorganisasi.
Berorganisasi yang dimaksud adalah membangun model pemberdayaan lokal
dengan mengedepankan kegotongroyongan dalam mengembangkan potensi

lokal. Mengingat intensitas waktu untuk bergotongroyong di dusun ini
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sebenarnya sudah menjadi keseharian yang tidak bisa dipungkiri, seperti
berkelompok dalam menggarap tanah sawah, berkelompok dalam forum tahlil
dan yasinan dan lain-lain. Namun tidak adanya inisiasi untuk mengorganisir
dalam rangka meningkatkan nilai ekonomis dari hasil alam menjadi persoalan
yang cukup pelik.

Ketiga adalah tidak adanya upaya pemerintah desa sebagai pelindung
dan penyelenggara kebijakan dalam menyediakan lembaga yang
diperuntukkan sebagai wadah yang menghimpun petani dusun Sumber untuk
berkembang dan meningkatkan taraf kehidupannya. Selain itu latar belakang
dari tidak adanya upaya yang dilayangkan oleh pemerintah desa adalah
adanya keberpihakan pemerintah desa kepada golongan-golongan tertentu
termasuk pada tengkulak lokal, sehingga seolah-olah masyarakat memiliki
sekat-sekat yang tinggi yang mencegah dirinya untuk berkembang ‘“Lha,
wong dulure wak carik kale wak lurahe niku, Pak, dalange. Warga nggeh
jereh bade ngelawan. Nggeh pasrah mawon masio regine mirah lan kedah
terabasan”

Persoalan-persoalan ini merupakan hal yang pelik untuk diselesaikan
oleh keluarga petani dusun Sumber, namun semangat yang dimiliki
masyarakat untuk mendapatkan perubahan yang lebih baik sangat besar. Hal
ini dktikan dengan hasil Focus Group Discussion pada tanggal 4 Juli 2014.

Gagasan untuk membangun usaha kecil masyarakat sangatlah besar terutama

dalam penyediaan modal dan pengorganisasian masyarakat.

%% Hasil Wawancara dengan Sulaiman, Tanggal 18 Juni 2014



